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ABSTRAK. Pembelajaran Al-Qur’an pada pendidikan anak usia dini (PAUD) menuntut 
pendekatan yang tidak hanya menekankan ketepatan bacaan (tartil), tetapi juga selaras 
dengan karakteristik perkembangan anak yang belajar melalui bermain. Metode Ummi 
dikenal sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis dan berorientasi pada 
kualitas bacaan, namun dalam praktik PAUD sering memerlukan adaptasi agar 
pembelajaran tetap ramah anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 
guru PAUD dalam mengadaptasi Metode Ummi melalui integrasi tartil dan bermain. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Subjek 
penelitian terdiri atas tiga guru Ummi dan satu kepala RA di RA Al Munawwarah. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan langkah-langkah analisis fenomenologi Colaizzi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru mengadaptasi Metode Ummi dengan mengintegrasikan aktivitas 
bermain, gerak, lagu, dan media visual untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan tanpa menghilangkan prinsip dasar tartil. Adaptasi tersebut dipengaruhi 
oleh kreativitas pedagogis, refleksi spiritual guru, serta dukungan kepemimpinan kepala 
RA. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi tartil dan bermain merupakan strategi 
pedagogis esensial dalam pembelajaran Al-Qur’an di PAUD dan menempatkan guru sebagai 
agen pedagogis–spiritual yang aktif dalam menciptakan pembelajaran Al-Qur’an yang 
ramah anak.  

Kata Kunci :  Metode Ummi; Tartil; Bermain; Fenomenologi 

ABSTRACT. Qur’anic learning in early childhood education requires an approach that not 
only emphasizes accurate recitation (tartil) but is also aligned with children’s 
developmental characteristics, which prioritize learning through play. The Ummi Method is 
widely recognized as a systematic approach to Qur’anic instruction; however, its 
implementation in early childhood settings requires pedagogical adaptation to remain 
child-friendly. This study aims to explore early childhood teachers’ strategies in adapting 
the Ummi Method through the integration of tartil-oriented instruction and play-based 
activities. This research employed a qualitative phenomenological design. The participants 
consisted of three Ummi teachers and one school principal at RA Al Munawwarah. Data 
were collected through in-depth interviews, classroom observations, and documentation, 
and analyzed using Colaizzi’s phenomenological analysis steps. The findings reveal that 
teachers adapt the Ummi Method by integrating play, movement, songs, and visual media to 
create an enjoyable learning environment while maintaining the core principles of tartil. 
These adaptive strategies are shaped by teachers’ pedagogical creativity, spiritual 
reflection, and institutional support from school leadership. This study highlights that the 
integration of tartil and play is a fundamental pedagogical strategy in early childhood 
Qur’anic learning, positioning teachers as active pedagogical–spiritual agents in fostering 
child-friendly Qur’anic education. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran Al-Qur’an pada pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai religius sekaligus membangun dasar kemampuan 

membaca Al-Qur’an sejak dini. Namun, pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini tidak 

dapat disamakan dengan pembelajaran pada jenjang usia yang lebih tinggi karena anak 

PAUD memiliki karakteristik belajar yang menekankan aktivitas bermain, bergerak, dan 

pengalaman belajar yang menyenangkan [1]. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an 

pada PAUD menuntut strategi yang tidak hanya berorientasi pada ketepatan bacaan, 

tetapi juga selaras dengan prinsip perkembangan anak. 

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

banyak diterapkan di lembaga pendidikan Islam karena menekankan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an secara tartil melalui sistem yang terstruktur, berjenjang, dan 

konsisten [2]. Metode Ummi merupakan metode membaca Al-Qur’an yang langsung 

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid [3]. 

Metode Ummi adalah salah satu metode membaca al-Qur’an dengan bacaan tartil. 

Metode Ummi menggunakan alat bantu sebuah buku yang disusun oleh Masruri dan 

Yusuf. Metode Ummi memiliki suatu yang beda dengan yang lainnya yaitu terletak pada 

sistem yang digunakan [4]. 

Dalam praktiknya, penerapan Metode Ummi di lembaga PAUD sering 

menghadapi tantangan, khususnya ketika pendekatan pembelajaran yang bersifat 

struktural dan repetitif kurang sesuai dengan kebutuhan belajar anak usia dini. Kondisi 

ini berpotensi menurunkan minat belajar anak apabila guru tidak melakukan 

penyesuaian strategi pembelajaran secara kontekstual. Berdasarkan observasi awal di 

RA Al Munawwarah, ditemukan bahwa sebagian anak menunjukkan kejenuhan ketika 

pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan secara repetitif menggunakan pola baca-simak 

tanpa variasi aktivitas bermain. Hasil wawancara awal dengan guru menunjukkan 

bahwa penerapan Metode Ummi pada anak usia dini memerlukan penyesuaian strategi 

agar anak tetap fokus dan antusias mengikuti pembelajaran. Guru mengaku sering 

menggunakan lagu, gerakan, dan permainan sederhana untuk menjaga keterlibatan 

anak selama proses belajar berlangsung. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia 

dini akan lebih efektif apabila dikemas melalui pendekatan bermain, penggunaan media 

yang menarik, serta interaksi pembelajaran yang menyenangkan [2], [5], [6]. 

Pendekatan tersebut mampu meningkatkan keterlibatan anak, memperkuat motivasi 

belajar, dan membantu anak memahami materi secara lebih bermakna. Namun 

demikian, sebagian besar kajian masih berfokus pada hasil belajar membaca Al-Qur’an 

atau aspek teknis ketepatan bacaan, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengalaman guru PAUD dalam mengadaptasi Metode Ummi masih relatif terbatas [7], 

[8]. 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian, terutama 

terkait bagaimana guru PAUD mengembangkan strategi adaptif dalam mengintegrasikan 

prinsip tartil Metode Ummi dengan pendekatan bermain yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Padahal, guru memiliki peran sentral sebagai pengambil 
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keputusan pedagogis di kelas, termasuk dalam menyeimbangkan tuntutan metode 

pembelajaran Al-Qur’an dengan kebutuhan perkembangan anak secara holistik [9]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

strategi guru PAUD dalam mengadaptasi Metode Ummi melalui integrasi tartil dan 

bermain. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini, serta memberikan 

implikasi praktis bagi guru dan lembaga PAUD dalam merancang pembelajaran Al-Qur’an 

yang efektif, kontekstual, dan ramah anak. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi 

untuk menggali secara mendalam pengalaman dan makna yang dibangun oleh guru 

PAUD dalam mengadaptasi Metode Ummi pada pembelajaran Al-Qur’an bagi anak usia 

dini. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengalaman 

subjektif guru sebagai pelaku utama pembelajaran dalam konteks alamiah dan reflektif 

[5], [10]. Penelitian dilaksanakan di RA Al Munawwarah pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri atas empat informan, yaitu tiga guru PAUD 

yang telah memiliki sertifikat Ummi dan satu kepala RA sebagai informan kunci. Ketiga 

guru memiliki pengalaman mengajar antara 3–8 tahun dan aktif melaksanakan 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Ummi. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi 

pembelajaran, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai strategi, pertimbangan pedagogis, serta refleksi guru dalam 

mengadaptasi Metode Ummi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

praktik pembelajaran Al-Qur’an yang mengintegrasikan tartil dan bermain, sedangkan 

dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, 

foto kegiatan, dan catatan pendukung lainnya [11]. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan tahapan fenomenologi Colaizzi yang dilakukan secara sistematis 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. [12]–[14]. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data Model Colaizzi 

Tahapan analisis dimulai dengan membaca seluruh transkrip wawancara untuk 

memahami pengalaman informan secara menyeluruh. Selanjutnya peneliti 

mengidentifikasi pernyataan signifikan, merumuskan makna, mengelompokkan makna 

ke dalam tema-tema, menyusun deskripsi menyeluruh, menemukan esensi fenomena, 
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dan melakukan member check kepada informan guna memastikan kesesuaian hasil 

interpretasi penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

pembelajaran, dan dokumentasi terhadap guru PAUD dalam mengadaptasi Metode 

Ummi pada pembelajaran Al-Qur’an anak usia dini. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa guru tidak menerapkan Metode Ummi secara kaku, melainkan melakukan 

berbagai strategi adaptif agar prinsip tartil tetap terjaga sekaligus sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini yang menekankan bermain dan pengalaman 

menyenangkan. 

Strategi Adaptasi Metode Ummi Berbasis Bermain. Hasil wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa guru mengadaptasi Metode Ummi dengan 

mengintegrasikan aktivitas bermain, seperti permainan gerak, lagu islami, dan 

penggunaan media visual dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Aktivitas bermain 

tersebut digunakan sebagai pengantar maupun penguat pembelajaran agar anak lebih 

fokus dan antusias mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an. Meskipun dikemas secara 

bermain, guru tetap menjaga ketepatan makhraj dan tajwid sesuai standar Metode 

Ummi[4], [15]. 

Integrasi bermain dalam pembelajaran Al-Qur’an membantu anak merasa 

nyaman, sehingga proses internalisasi bacaan tartil dapat berlangsung secara alami 

tanpa tekanan. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menempatkan 

bermain sebagai media utama belajar anak usia dini [2], [5]. Dalam perspektif 

konstruktivistik, anak membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan 

aktivitas yang bermakna. Oleh karena itu, integrasi bermain dalam pembelajaran Al-

Qur’an membantu anak membangun pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga 

internalisasi bacaan tartil dapat berlangsung secara alami tanpa tekanan psikologis. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Sa’diyah [16] yang menemukan bahwa 

pendekatan bermain mampu meningkatkan keterlibatan emosional anak dalam 

pembelajaran religius. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi Metode Ummi berbasis 

bermain merupakan bentuk fleksibilitas pedagogis yang penting dalam pembelajaran 

Al-Qur’an di PAUD. 

Peran Guru sebagai Agen Pedagogis dan Spiritual. Penelitian ini menemukan 

bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar teknis bacaan Al-Qur’an, tetapi juga 

sebagai agen pedagogis dan spiritual. Guru secara reflektif menyesuaikan metode 

pembelajaran berdasarkan kondisi emosional anak, suasana kelas, serta kemampuan 

individual peserta didik. Guru memandang pembelajaran Al-Qur’an sebagai proses 

pembinaan karakter religius yang memerlukan keteladanan, kesabaran, dan pendekatan 

yang humanis [9], [17]. Guru tidak hanya mentransfer kemampuan membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius melalui interaksi yang hangat dan penuh 

empati. Secara teoritis, guru PAUD tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

fasilitator perkembangan moral dan spiritual anak [18].  
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Dalam pembelajaran Al-Qur’an, guru menjadi figur utama yang membentuk 

pengalaman religius anak melalui interaksi yang hangat, empatik, dan penuh 

keteladanan. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Hasanah yang 

menyatakan bahwa pembelajaran religius pada anak usia dini memerlukan pendekatan 

humanis agar nilai-nilai agama dapat diterima anak secara positif dan tidak bersifat 

memaksa. Dengan demikian, keberhasilan adaptasi Metode Ummi tidak hanya 

ditentukan oleh metode, tetapi juga kemampuan guru dalam membangun hubungan 

emosional yang nyaman dengan peserta didik. 

Faktor Pendukung Adaptasi Metode Ummi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan adaptasi Metode Ummi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, 

antara lain kreativitas pedagogis guru [19], pengalaman mengajar, serta dukungan 

kelembagaan dari kepala RA [9]. Kepala RA memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

berinovasi dalam pembelajaran selama prinsip dasar Metode Ummi tetap dijaga. Selain 

itu, adanya pelatihan dan pembinaan dari lembaga Ummi turut memperkuat kompetensi 

guru dalam memahami esensi metode, sehingga adaptasi dapat dilakukan secara 

bertanggung jawab. Lingkungan lembaga yang mendukung memungkinkan guru 

mengembangkan strategi pembelajaran Al-Qur’an yang kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan anak. 

Temuan ini relevan dengan teori kepemimpinan pendidikan yang menyatakan 

bahwa dukungan institusional berpengaruh terhadap kreativitas guru dalam 

mengembangkan pembelajaran [20]. Kepala RA berperan sebagai instructional leader 

yang memberikan ruang inovasi bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan anak usia dini. Selain itu, dukungan pelatihan dari lembaga Ummi 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru menjadi faktor penting dalam 

menjaga keseimbangan antara standar tartil dan pendekatan pembelajaran yang ramah 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode pembelajaran 

tidak hanya bergantung pada guru secara individual, tetapi juga pada kultur 

kelembagaan yang mendukung inovasi pedagogis. 

Implikasi Temuan terhadap Pembelajaran Al-Qur’an di PAUD. Secara teoretis, 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di PAUD tidak dapat 

dilepaskan dari prinsip perkembangan anak usia dini [1], [20]. Integrasi tartil dan 

bermain merupakan strategi pedagogis yang relevan untuk menjembatani tuntutan 

ketepatan bacaan Al-Qur’an dengan kebutuhan belajar anak. Temuan ini memperkuat 

kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran religius pada 

anak usia dini harus bersifat fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada pengalaman 

belajar anak [2], [5], [21]. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dan lembaga 

PAUD untuk tidak memposisikan metode pembelajaran Al-Qur’an secara rigid, melainkan 

sebagai kerangka yang dapat diadaptasi secara kreatif. Dengan demikian, pembelajaran 

Al-Qur’an dapat berlangsung secara efektif, menyenangkan, dan tetap menjaga kualitas 

bacaan sesuai standar yang ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini tidak dapat dilaksanakan secara rigid dan 

seragam sebagaimana pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Anak usia dini 
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memerlukan pendekatan pedagogis yang fleksibel, menyenangkan, dan sesuai dengan 

tahap perkembangannya [15], [18], [19]. Oleh karena itu, integrasi tartil dan bermain 

menjadi strategi penting dalam menjaga keseimbangan antara kualitas bacaan Al-Qur’an 

dan kebutuhan belajar anak secara psikologis maupun emosional. Novelty penelitian ini 

terletak pada pengungkapan pengalaman guru PAUD dalam mengadaptasi Metode Ummi 

melalui integrasi tartil dan bermain menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian 

ini tidak hanya membahas efektivitas pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga 

menempatkan guru sebagai agen pedagogis–spiritual dalam menciptakan pembelajaran 

Al-Qur’an yang ramah anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru 

PAUD mengadaptasi Metode Ummi melalui integrasi prinsip tartil dengan pendekatan 

bermain yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Adaptasi 

tersebut diwujudkan melalui penggunaan aktivitas bermain, gerak, lagu, dan media 

visual yang menjadikan pembelajaran Al-Qur’an lebih menyenangkan tanpa 

mengabaikan ketepatan bacaan. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar teknis, 

tetapi juga sebagai agen pedagogis dan spiritual yang secara reflektif menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kondisi anak dan konteks kelas. Keberhasilan adaptasi 

Metode Ummi dipengaruhi oleh kreativitas guru, pengalaman mengajar, serta dukungan 

kelembagaan dari kepala RA dan lembaga penyelenggara metode. Temuan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di PAUD perlu dilaksanakan secara fleksibel 

dan kontekstual agar tujuan pembelajaran tercapai sekaligus mendukung perkembangan 

anak secara holistik. 
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